PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN DIRECT INTRUCTION
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN P3LRT SISWA KELAS X1 LISTRIK
SMK NEGERI 5 PADANG

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan Pada
Jurusan Teknik Elektro Program Studi Pendidikan Teknik Elektro FT UNP Padang

Oleh
Fraderix
87715/2007

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2012



~ OrizaCandra STMT :
~ NIP.19T211111999031 002



Dipertahani _mmmrngnpsmw."*
WTMMJMTMM -

2 D NaoksesmD




ABSTRAK
Fraderix (87715) : Penerapan Metode Pembelajaran Direct
Intructional Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran P3LRT Siswa Kelas XI
Listrik SMK Negeri 5 Padang.
Pembimbing 1. Drs.Amran Gambut,MA
2. Oriza Candra,ST,MT.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran P3LRT antara siswa yang diajar dengan metode
Direct Intructional dan siswa yang diajar dengan metode konvensional
pada siswa kelas XI Listrik program keahlian Teknik Intalasi Tenaga
Listrik SMK N 5 Padang Tahun Ajaran 2010/2011

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah ekspriment,yang
mana dalam pelaksanaanya sengaja diberi perlakuan (treatment) kepada
kelas eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 5 Padang
pada mata pelajaran P3LRT yang terdiri dari 3 kelas. Sampel dalam
penelitian ini diambil secara acak dan yang terpilih menjadi kelas
eksperimen (Kelas yang menerapkan metode pembelajaran Direct
Intructional) adalah menjadi kelas control (Kelas yang menerapkan
metode pembelajaran konvensional) yang berjumlah 35 siswa. Jadi total
subjek yang akan diteliti adalah 69 orang.

Hasil uji persyaratan analisis menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran P3LRT yang diajar dengan menggunakan
metode pembelajaran Direct Intructional adalah berdistribusi normal
dimana untuk pretest Lniwng (0,0348) dan Liane (0,1519) sedangkan untuk
post test Lhitung (0,0565) dan Line (0,1519) dan data hasil belajar P3LRT
yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional
untuk pre test Liwng (0,0333) dan Liaper (0,1497) sedangkan untuk post test
Lhitung (0,0632) dan Leper (0,1497) sedangkan varians hasil belajar siswa
pada mata pelajaran P3LRT kedua kelompok adalah homogen karena
untuk pre tes F niwng (2,29) sedangkan post test Fhiwng (1,294) < F tapel
(2,29)

Dengan hasil analisis uji beda yang memakai uji-t dengan taraf
signifikan 5 % menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran direct Intructional
dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode
konvensional terhadap hasil belajar P3LRT pada siswa kelas XI Listrik
SMK Negeri 5 Padang tahun ajaran 2010/2011. Hal ini dapat terlihat dari
pre test nilai t niung =0,30 yang lebih kecil dari t tpel = 1,66 sedangkan post
test nilai thiwng = 1,875 lebih besar dari t taper = 1,66.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode Direct
Intructional  dengan  siswa yang diajar dengan  metode
konvensional,dimana meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran P3LRT yang menerapkan metode pembelajaran Direct
Intructional lebih tinggi dari hasil belajar P3LRT untuk kelas yang
menerapkan metode konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran didalam kelas adalah suatu fenomena yang

kompleks. Segala sesuatunya memiliki arti, setiap kata, pikiran tindakan
bahkan gerakan fisik yang paling bermakna mengandung arti. Begitu juga
dalam merancang proses pembelajaran, mengubah lingkungan kelas dengan
proses pembelajaran yang lebih bermakna, menyenangkan, menantang, serta
membangkitkan kreativitas siswa dalam memberikan ruang gerak dirinya
dalam mengembangkan aktivitas berfikir dan fisiknya. Namun sering kali
harapan agar mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan, bermakna,
menantang, membangkitkan minat dan motivasi serta memacu kreativitas

siswa hanyalah harapan belaka.

Guru hanya menggunakan metode ceramah untuk mengajar. Penggunaan
metode ceramah secara terus menerus tanpa divariasikan dengan teknik-teknik
yang lain dapat menurunkan konsentrasi siswa. Hasil penelitian membuktikan
bahwa konsentrasi siswa menurun dengan cepat setelah lebih dari 20 menit
guru menggunakan ceramah secara terus-menerus (Budiardjo, 1994 :15).
Demikian pula, untuk pembelajaran yang memerlukan retensi jangka panjang,
ceramah tidak efektif. Mc Leish (1966) mencatat bahwa seusai ceramah, daya
ingat anak terhadap bahan ceramah hanya mencapai 40 %, sedangkan stelah
satu minggu, ingatan siswa terhadap bahan ceramah menurun tinggal 15--20

%. Menurut Head (1974) atas dasar penelitian Trenaman (Sudiran, Ed, 1989:
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5), tentang pendidikan orang dewasa me- nyebutkan bahwa orang dewasa
yang mendengarkan ceramah melalui siaran radio, memperlihatkan bahwa
mereka yang mendengarkan ceramah dengan waktu 15 menit dapat mengingat
kembali 41 % fakta yang diceramahkan. Sementara mereka yang
mendengarkan ceramah dengan waktu dengar selama 30 menit, hasil tes
bahkan hanya mencapai 25 %. Ini berarti ceramah tidak tepat digunakan untuk
waktu yang lama. Untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas, ceramah
juga tidak tepat. Oleh karena ceramah memang metode pembelajaran yang
bersifat one way communication. Disisi lain melalui metode pembelajaran
Konvensional, interaksi yang terjadi hanya satu arah saja yaitu dari guru ke
siswa.Pola belajar yang demikian tidak menuntut siswa aktif karena proses
belajar mengajar berjalan secara deskritif serta hanya menjelaskan dan
memaparkan informasi kepada siswa. Kondisi belajar yang demikian
merupakan penyebab mengapa hasil belajar P3LRT siswa lebih rendah dari
hasil belajar P3LRT siswa yang diajar dengan pembelajaran Direct
Intructional.

Karena tidak bervariasi nya metode mengajar yang diterapkan oleh guru
menyebabkan rendah nya hasil belajar siswa dan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa guru perlu melakukan terobosan baru dengan menerapkan
metode pembelajaran Direct Intruction disebut juga dengan pengajaran
langsung, Pembelajaran langsung khusus dirancang untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.Dalam penelitian ini metoda pembelajaran yang digunakan
adalah metoda Direct Intruction, dimana dalam pembelajaran ini dapat
mengembangkan hasil belajar siswa karena dilaksanakan dengan teori yang

berulang-ulang dengan bimbingan guru dan dengan acuan bahan ajar,RPP

14



dan silabus. Pada akhir pertemuan guru melakukan penilaian pada postes yang
telah dilaksanakan siswa, sehingga akan tampak bagaimana hasil belajar

siswa.

Sejauh mana guru memahami dan memaknai standar proses dalam
pembelajaran yang telah diberikan pemerintah tergantung pada guru itu
sendiri. Tapi kenyataannya, proses pembelajaran yang dilakukan belum sesuai
dengan standar proses yang ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran belum
bervariasi. Guru hanya cenderung menggunakan metode ceramah, tanya jawab
dan pemberian tugas saja. Sehingga tidak bervariasinya metode pembelajaran
cenderung mengakibatkan menurunnya minat belajar, kreativitas siswa, dan

keterampilan siswa terutama pada mata pelajaran P3LRT .

Mata pelajaran P3LRT pada dasarnya mengajarkan tentang keterampilan
memperbaiki dan merawat peralatan listrik. Dengan demikian siswa dituntut
untuk terampil dalam perbaikan peralatan listrik. Contohnya memperbaiki
peralatan listrik rumah tangga secara baik dengan memperhatikan K3
(Kesehatan dan Keselamatan Kerja) sekaligus dalam kemampuan aspek
berfikir (intelektual) serta memiliki sikap yang baik dalam pemanfaatan

informasi.

Berdasarkan hasil observasi awal pada hasil belajar mata diklat P3LRT
bahwa terdapat nilai siswa yang masih dibawah standar,,hal ini dapat diliat

pada tabel 1 dibawah ini.
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Tabel 1. Persentase Kelulusan Mata Diklat P3LRT Kelas X1 L1 Tahun Ajaran

2010/2011
No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase keterangan
1 7.00 —10,00 13 34% TUNTAS
2 0,00 -6,99 21 66 % TIDAK TUNTAS
Jumlah 34 100 %

Sumber : Tata Usaha SMKN 5 Padang

Tabel diatas merupakan hasil belajar siswa kelas X L1 dari nilai ujian
akhir semester Il tahun 2011 sebelum dilakukan ujian ulang perbaikan untuk
nilai rapor akhir semester 11. Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata kompetensi mata pelajaran P3LRT. Dari table diatas terlihat bahwa
jumlah siswa yang tuntas pada mata pelajaran P3LRT tidak sampai setengah
yang persentasenya hanya 34 % saja. Sedangkan sisanya masih dalam kategori
tidak tuntas dan wajib mengikuti ujian perbaikan. Jumlah yang tidak tuntas
lebih dari setengah jumlah siswa secara keseluruhan yang persentasenya
mencapai 66 %. Dan dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan
pembelajaran terhitung masih rendah.

Dari tabel 1 dapat dilihat masih banyak nilai siswa yang tidak
tuntas.berarti tujuan pembelajaran belum tercapai.
Kemudian dari hasil wawancara dengan guru bersangkutan menyatakan ada
beberapa sikap siswa yang cenderung bertindak negatif diantaranya :

1. Rendahnya disiplin siswa dalam melaksanakan proses belajar.

2. Kurang motivasi siswa dalam mengikuti proses belajar.

3. Siswa sering terlambat dalam mengikuti pembelajaran.

4. Keluar masuk ruangan pada saat guru memberikan pelajaran.
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Dari hasil wawancara dengan guru yang mengajar mata pelajaran P3LRT
ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendah nya hasil belajar siswa

adalah:

1. Metoda yang digunakan guru untuk mengajar masih menggunakan

metoda ceramah saja,sehingga membuat siswa bosan.

2. Guru kurang mengembangkan pengetahuan nya.

Dari masalah diatas perlu ada terebosan baru yang bisa meningkatkan
hasil belajar siswa.

Berbagai upaya telah dilakukan guru dalam peningkatan keterampilan
dan hasil belajar, dengan harapan setiap peserta didik dapat melaksanakan
pembelajaran, memiliki keterampilan dan hasil belajar yang baik. Setelah

dilaksanakan penugasan hanya beberapa orang yang mampu melaksanakanya.

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan experimen dengan
menerapkan metode pembelajaran Direct Intruction (pembelajaran langsung)
yang dilaksanakan secara berulang-ulang sehingga peserta didik dapat
memiliki keterampilan dan mencapai target yang diharapkan. Diharapkan
peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya pada mata pelajaran

P3LRT.

Dari permasalahan diatas penulis tertarik untuk membahasnya dengan
topik “Penerapan Metoda Pembelajaran Direct Intruction pada Mata
Pelajaran Perawatan dan Perbaikan Peralatan Listrik Rumah Tangga(P3LRT)

Siswa kelas X1 Listrik di SMK N 5 Padang”
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, penulis mengidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut :

1. Metode yang diterapkan oleh guru belum optimal untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

2. Guru hanya menggunakan metode ceramah saja dan tidak bervariasi nya
metode yang digunakan guru sehingga membuat kurang nya motivasi
siswa untuk belajar dan hasil belajar siswa menjadi rendah.

3. Perolehan nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran P3LRT masih dibawah
kriteria ketuntasan minimum(KKM).

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup kajian yang telah diuraikan pada
identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada penerapan metode

Direct Intruction pada mata pelajaran P3LRT pada pokok bahasan

pengenalan,prinsip kerja pada blender,pengenalan dan prinsip kerja pada

Pesawat Pengering Rambut(Hair drayer),pengenalan dan prinsip kerja pada

kipas Angin, yang menggunakan metode pembelajaran Direct Intruction dan

metode pembelajaran konvesional oleh siswa kelas XI jurusan teknik intalasi

listrik di SMK Negeri 5 padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah,rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang diajar dengan
metode pembelajaran Direct Intructional dengan siswa yang diajar dengan

metode konvensional?.
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2. Apakah Metode Pembelajaran Direct Intructional dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran P3LRT?.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini

adalah:

1. Untuk melihat apakah ada perbedaan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran P3LRT dengan penerapan metode Direct Intruction.
2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran P3LRT
dengan penerapan metode Direct Intruction.
F. Manfaat Penelitian

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan masukan bagi guru dan pihak yang terkait dalam
menerapkan metode pembelajaran Direct Intruction sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Sebagai bahan pertimbangan guru mata pelajaran P3LRT untuk

menggunakan metode pembelajaran Direct Intruction.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari hasil penelitian:

1. Siswa kelas XI L 1 SMK Negeri 5 Padang Tahun ajaran 2010/2011 yang
diajar dengan metode Direct Intructional memiliki tingkat hasil belajar yang
tinggi pada mata pelajaran P3LRT.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar
dengan metode Direct Intructional dan siswa yang diajar dengan metode
konvensional pada mata pelajaran P3LRT kelas X1 L 1 SMK Negeri 5 Padang
tahun ajaran 2010/2011.

3. Penerapan metode Direct Inructional lebih meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan penerapan metode konvensional,hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata siswa yang diajar dengan metode Direct Intructional lebih tinggi
bila dibandingkan dengan nilai rata-rata yang didapat dari siswa yang diajar
dengan metode konvensional.

4. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran P3LRT dengan menggunakan
metode pembelajaran Direct Intructional didapatkan nilai rata-rata siswa
84,53. Peningkatan hasil belajar siswa termasuk kategori Tinggi, dengan
demikian datat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa setelah pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran Direct Intructional mengalami

peningkatan.
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B. Saran
Beberapa saran yang perlu disampaikan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Dalam menerapkan metode pembelajaran Direct Intructional,diharapkan
kepada guru-guru lebih memperhatikan keaktifan seluruh siswa,agar
penerapan metode Direct Intructional berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

2. Melihat hasil penelitian yang diperoleh melalui pelaksanaan metode
pembelajaran Direct Intructional sangat bagus maka diharapkan kepada guru-
guru khususnya di bidang mata pelajaran P3LRT agar menerapkan metode

Direct Intructional dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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